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ABSTRAK 

Arifia, Eva. 2023. Pemaknaan Hadis Berkonotasi Kekerasan Dalam Rumah Tangga 
Dalam Kitab Sunan Abi Daud (Studi Ma’ani al-Hadist). Skripsi Program Studi 
Ilmu Hadis UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. 
Mochammad Achwan Baharuddin, M. Hum. 

Kata Kunci : Kekerasan, Rumah Tangga, Hadis 

Kehidupan yang sakinah, mawaddah, warohmah, dan bahagia dalam rumah 
tangga, memanglah menjadi idaman bagi setiap pasangan. Namun, kekerasan dalam 
rumah tangga memang sedang marak terjadi pada saat ini. . Indonesia merupakan 
negara yang penduduknya mayoritas muslim, yang ajarannya bersumber dari Allah swt. 
melalui Nabi Muhammad. Permasalahanmrumah tanggambisa diatasiaapabila rumah 
tangga tersebut bercerminRseperti rumah tangga Nabi dengan segala romantiknya, yakni 
dengan kesabaran, kelembutan dan penuh perhatian. Namun, apabila terjadi 
permasalahan rumah tangga seperti selingkuh atau istri yang membangkang, maka 
suami tidak boleh langsung memukulnya. Terdapat sebuah hadis yang diriwayatkan Abi 
Daud terkait memukul istri yang disalah pahami pemaknaannya. 

Uraian-uraian tersebut menjadikan sebab penulis tertarik untuk membahas 
mengenai Kekerasan Dalam Rumah Tangga dan pemaknaan Hadis dengan beberapa 
pertimbangan, 1) Pentingnya memahami hadis tidak hanya dilihat dari teks atau secara 
harfiah saja, tetapi dalam memahami hadis harus memahami lebih dalam lagi mengenai 
sebab-sebab yang melatarbelakangi hadis tersebut muncul. 2) Pentingnya memahami hak 
dan kewajiban berumah tangga untuk mengarungi rumah tangga. 3) Kurangnya 
perhatian masyarakat terhadap kasus kekerasan dalam rumah tangga. Tujuan yang akan 
dicapai yaitu untuk mengetahui pemaknaan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Abi 
Daud dan untuk mengetahui relevansi antara pemaknaan hadis terhadap kekerasan 
dalam rumah tangga. Sedangkan, kegunaan penelitian ini adalah untuk memahami 
makna hadis yang diriwayatkan Imam Abi Daud dan untuk memahami relevansi hadis 
larangan memukul istri, hal-hal yang berkaitan dengan kekerasan dalam rumah tangga 
dan menemukan bukti data kualitas hadis yang dapat dijadikan pedoman. 

Dalam hal ini, penulis ingin memaknai hadis pemukulan yang diriwayatkan oleh 
Abi Daud dengan menggunakan metode ma’ani al-hadist yang dikemukakan oleh Abdul 
Mustaqim. Selain itu, penulis menggunakan jenis penelitian library research (studi 
kepustakaan). Sumber data yang digunakan ada dua, yaitu sumber data primer (berupa 
kitab Sunan Abi Daud) dan sumber data sekunder (berupa jurnal, buku, maupun tugas 
akhir). Teknik data yang digunakan adalah takhrij hadis dan i’tibar sanad, sedangkan 
untuk  teknik pengolahan data menggunakan teori Abdul Mustaqim (linguistik, 
kandungan hadis, posisi Nabi, status hadis, dan interkoneksi keilmuan). 

Berdasarkan analisis dari penulis terkait pemaknaan  hadis riwayat Abi Daud 
yang menggunakan teori Abdul Mustaqim, maka dapat disimpulkan bahwa pemukulan 
yang dimaksud untuk istri yang tidak patuh atau membangkang terhadap suaminya 
merupakan sebuah anjuran atau tindakan operasional yang bersyarat. Maksudnya, 
Pemukulan boleh dilakukan apabila terdapat alasan untuk melakukannya. Namun, 
menahan diri dan bersabar dari memukul itu lebih baik. Selain itu, hadis yang 
diriwayatkan oleh Abi Daud  itu tidak dapat dijadikan dalil diperbolehkannya melakukan 
kekerasan dalam rumah tangga. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kebahagiaan hidup dalam rumah tangga, memanglah menjadi idaman bagi 

setiap pasangan. Terlebih bagi yang berkeinginan untuk membentuk suatu 

keluarga yang sakinah, mawaddah dan warohmah. Selama ini rumah tangga 

dianggap sebagai tempat yang aman, karena seluruh anggota keluarga merasa 

damai dan terlindungi. Tetapi, pada saat sekarang ini kekerasan yang marak 

terjadi dalam rumah tangga lebih banyak dialami perempuan yang berperan 

sebagai seorang istri atau anak yang menjadi korban. Sedangkan pelakunya 

didominasi oleh seorang laki-laki yang berperan sebagai seorang suami.1Di 

Indonesia, realita menunjukkan bahwa kasus kekerasan dalam rumah tangga 

meningkat dari tahun ke tahun, dengan presentase terbesar adalah kekerasan 

terhadap istri.2 

Menurut Catatan Tahunan (Catahu) Komnas Perempuan, kasus kekerasan 

terhadap perempuan pada tahun 2020 berjumlah 299.911, yang termasuk 

kekerasan terhadap istri yaitu 3.221 kasus, sedangkan pada suami berjumlah 157 

kasus.3 Pada tahun 2021 kasus kekerasan terhadap istri berjumlah 3.404, 

                                                           
1 Stefanus Abi Christian, 2015, Implementasi UU No. 23 Tahun 2004 tentang 

Penghapusan KDRT dalam Memberikan Perlindungan terhadap Perempuan yang menjadi 
Korban KDRT, (Yogyakarta: Universitas Atma Jaya), hal. 1 

2 Kurnia Muhajarah, Kekerasan Terhadap Perempuan Dalam Rumah Tangga : Perspektif 
Sosio-Budaya, Hukum, dan Agama, Sawwa, Volume 11, Nomor 2, April 2016, (Semarang: UIN 
Walisongo), hal.  128 

3 Komnas Perempuan, Catatan Tahunan Kekerasan Terhadap Perempuan tahun 2020, 
(Jakarta, 2021), hal. 8 
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sedangkan terhadap suami berjumlah 167.4 Kemudian pada tahun 2022 jumlah 

kekerasan yang dialami oleh istri berjumlah 16.745 korban dan pada suami 

berjumlah 2.948 korban.5 Dari data tiga tahun terakhir, presentase terbesar adalah 

kekerasan yang dialami oleh istri. 

Hal tersebut terjadi karena masyarakat berpandangan bahwa perempuan 

adalah makhluk yang rendah dibandingkan laki-laki. Strukturalisasi yang ada 

dalam masyarakat itu menimbulkan adanya ketimpangan atau ketidakadilan 

jender. Ketimpangan jender merupakan perbedaan peran dan hak antara 

perempuan dan laki-laki, yang menempatkan perempuan dalam status yang lebih 

rendah dibandingkan laki-laki. Hak yang dimiliki laki-laki tersebut, seolah-olah 

menjadikan perempuan sebagai sebuah barang milik laki-laki yang berhak 

diperlakukan semena-mena, yang termasuk dengan cara kekerasan. Kekerasan 

tidak hanya dialami oleh perempuan dewasa, tetapi anak-anak juga menjadi 

korban atau bahkan istri sah dari seorang laki-laki tersebut yang mengalami 

kekerasan.  

Persoalannya, perempuan, anak, atau istri sah yang menjadi korban 

kekerasan seringkali menutupi kasusnya, karena tidak semua perempuan yang 

mengalami kekerasan bersedia melaporkan kasusnya. Hal ini, memantapkan 

kondisi tersembunyi terjadinya tindak kekerasan pada istri yang dilakukan oleh 

suami dan menyebabkan minimnya respon masyarakat terhadap tindakan suami 

dalam ikatan pernikahan. Hal tersebut menjadikan seorang istri memendam 

sendiri persoalan-persoalan tadi dan tidak tahu bagaimana cara menyelesaikannya. 
                                                           

4 https://news.detik.com, Rabu 2 November 2022 

5 https://m.metrotvnews.com Rabu 2 November 2022 
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Rumah Tangga merupakan suatu institusi sosial terkecil dan bersifat otonom yang 

menjadi wilayah domestik tertutup dari jangkauan publik, sehingga kasus KDRT 

dianggap sebagai rahasia keluarga (masalah privat).6 

Setiap warga negara berhak mendapatkan rasa aman dan bebas dari segala 

bentuk kekerasan yang sesuai dengan falsafah. Tapi kenyataannya, sistem hukum 

di Indonesia belum menjamin perlindungan terhadap korban kekerasan dalam 

rumah tangga.7 Padahal Presiden Habibie telah meresmikan pembentukan 

Komnas Perempuan melalui Keppres Nomor 181 tahun 1998, yang kemudian 

diubah dengan Perpres Nomor 65 tahun 2005. Pembentukan Komnas Perempuan 

berdasarkan Pasal 1 Perpres Nomor 5 tahun 2005 yaitu ‘Dalam rangka 

pencegahan dan penanggulangan masalah kekerasan terhadap perempuan serta 

penghapusan segala bentuk tindak kekerasan yang dilakukan terhadap 

perempuan’.8 

Dalam rentang waktu yang panjang, tindak kekerasan dalam rumah tangga 

di Indonesia cenderung bersifat laten hingga jarang terungkap. Selain itu, 

kekerasan dalam rumah tangga yang terjadi masih terus berlangsung dengan 

jumlah kasus dan intensitasnya yang kian hari kian meningkat.9 Indonesia 

                                                           
6 Stefanus Abi Christian, 2015, Implementasi UU No. 23 Tahun 2004 tentang 

Penghapusan KDRT dalam Memberikan Perlindungan terhadap Perempuan yang menjadi 
Korban KDRT, (Yogyakarta: Universitas Atma Jaya), hal.3-4 

7 Kurnia Muhajarah, Kekerasan Terhadap Perempuan dalam Rumah Tangga: Perspektif 
Sosio-Budaya, Hukum, dan Agama, Jurnal Sawwa-Volume 11, Nomor 2, April 2016, (Semarang: 
UIN Walisongo), hal. 129 

8 Dede Kania, Hak Asasi Indonesia dalam Peraturan Perundang-Undangan di Indonesia, 
Jurnal Konstitusi, volume 12, Nomor 4, Desember 2015, (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati), 
hal. 728 

9 Mohammad Azzam Manan, Kekerasan dalam Rumah Tangga dalam Perspektif 
Sosiologis, Jurnal Legislasi Indonesia Vol. 5 No. 3 September 2018, hal. 11 
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merupakan negara yang penduduknya mayoritas muslim terbanyak di dunia10, 

yang ajarannya bersumber dari Allah swt. melalui Nabi Muhammad. Umat 

muslim mempunyai pedoman hidup, yakni pada Al-Qur’an dan hadis Nabi.11 

Secara umum, permasalahan rumah tangga bisa diatasi apabila rumah 

tangga tersebut bercermin seperti rumah tangga Nabi dengan segala romantiknya, 

yakni dengan kesabaran, romantisme, kelembutan dan penuh perhatian.12 

Penghormatan Nabi terhadap para istrinya sangatlah besar, sampai-sampai ketika 

beliau ingin menghadap Allah untuk melaksanakan shalat malam, beliau terlebih 

dahulu meminta izin kepada para istri dengan penuh kasih sayang. Nabi tidak 

pernah kasar dan memukul istrinya, beliau juga melarang seseorang memukul 

istrinya.13 Adapun hadis tentang larangan memukul istri yang diriwayatkan oleh 

Imam Abi Daud dalam kitab Sunannya nomor hadis 2146, bunyi hadisnya yakni 

sebagai berikut : 

ثَـنَاأَحمَْدُبْنُ أَبيِْ خَلَفٍ وَأَحمَْدُبْنُ عَمْرِوبْنِ السَّرْحِ قاَلَ حَدَّثَـنَاسُفْيَانُ عَنِ الزُّهْرِيِّ عَنْ عَ  بْدِاللهِ بْنِ عَبْدِاللهِ قاَلَ حَدَّ

الَ قاَلَ رَسُوْلَ اللهِ صلى الله عليه وسلم لاَتَضْرِبُ إِمَاءَاللهِ ابْنُ السَّرْحِ عُبـَيْدُاللهِ بْنُ عَبْدِاللهِ عَنْ إَِ�سِ بْنِ عَبْدِاللهِ بْنِ أَبيِْ ذَُ�بٍ قَ 

 فأََطاَفَ ِ�لِ رَسُولِ اللهِ فَجَاءَ عُمَرُإِلىَ رَسُولِ الله صلى الله عليه وسلم فَـقَالَ ذَئرِْنَ النِّسَاءُ عَلَى أَزْوَاجِهِنَّ فَـرَخَّصَ فيِ ضَرِْ�ِنَّ 

                                                           
10 Sudarmin Amdar, dkk., Pengaruh Jumlah Penduduk Muslim, Pembiayayan dan Bagi 

Hasil terhadap Jumlah Nominal, Tabungan Nasabah pada Bank Syariah di Indonesia, 2017, hal. 
250 

11 Mohamad Ikrom, Hak dan Kewajiban Suami Istri Perspektif AL-Qur’an, Jurnal 
Qolamuna, Volume 1 Nomor 1 Juli 2015, (Lumajang: STIS Miftahul Ulum), hal. 24 

12 Mariyatul Norhidayati Rahmah, Romantika Rumah Tangga Rasulullah SAW, Jurnal 
“Al-Hiwar” Vol. 03, No. 05 Januari-Juni 2015, (UIN Antasari), hal. 32 

13 Ahmad Khairuddin, dkk. Undang-Undang PKDRT Dalam Perspektif Hadis, Muadalah 
Jurnal Studi Gender dan Anak Vol. 1 No. 2, Juli-Desember 2013, (IAIN Antasari), hal. 1–15 
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رٌيَشْكُوْنَ صلى الله عليه وسلم نِسَاءٌ كَ  رٌ يَشْكُوْنَ أَزْوَاجَهُنَّ فَـقَالَ النَّبيُِّ صلى الله عليه وسلم لَقَدْطاَفَ ِ�لِ محَُمَّدٍنِسَاءٌ كَثِيـْ أَزْوَاجَهُنَّ ليَْسَ أُولئِكَ ثِيـْ

 بخِِيَاركُِمْ 

”Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Abi Kholaf dan Ahmad bin Amr bin 
Sarh, dia berkata telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Zuhriy dari 
Abdullah bin Abdullah dia berkata Ibnu Sarh Ubaidillah bin Abdillah dari Iyas 
bin Ubaidillah bin Abu Dzubab berkata : Rasulullah Saw. bersabda "Janganlah 
kalian memukul istri-istri kalian. Lantas, Umar menemui Rasulullah saw. dan 
berkata “Istri-istri kami telah berani kepada suami-suaminya, maka Rasul 
memperbolehkan memukulnya. Kemudian para istri berkumpul di rumah istri 
Nabi mengadukan perihal suaminya. Maka Rasulullah saw. bersabda :”Para istri 
telah berkumpul di rumah keluarga Nabi mengadukan perihal suaminya, maka 
bukanlah suami yang baik (yang memukul istrinya).” (HR. Abi Daud: Nomor 
Hadis 2146).14 

Hadis diatas dapat diketahui bahwasanya Nabi melarang memukul istri 

dan apabila suami ringan tangan ketika memukul istri, maka dia bukan suami 

yang baik.15 Dalam surat An-Nisa’ ayat 34 juga menjelaskan tentang istri yang 

nusyuz terhadap suami hendaknya diberi nasehat, tinggalkan di tempat tidur serta 

boleh memukul. Namun, sebagian ulama memahami “memukul” dalam arti 

kiasan dengan kata lain memahaminya dengan makna majazi. Sebagian yang lain 

memahaminya dengan menggerakkan dan menempatkan tangan pada tubuh istri. 

Sedangkan Ibnu Katsir berpendapat bahwa memukul yang dimaksud yaitu 

memukul dengan pukulan yang tidak merusak bagian tubuh, terutama wajah dan 

kepalanya.16 

                                                           
14 Abu Daud Sulaiman bin Al-Asy’as As-Sijistani Al-Azdi, Sunan Abi Daud Juz 1, (Daar 

Al-Fikr, 2000), No. Hadis 2146, hal. 245-246 

15 Ridawati Sulaeman, dkk. Faktor Penyebab Kekerasan pada Perempuan, Aksara : 
Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal Volume 08 September 2022, (Mataram), hal. 2317 

16 Suryani, Zurifah Nurdin, Kebolehan Suami Memukul Istri Karena Nusyuz (Studi 
terhadap Pemahaman Masyarakat tentang Surat An-Nisa’ ayat 34 di Kecamatan Gading 
Cempaka Kota Bengkulu), El-Afkar Vol. 9 Nomor 1, Januari-Juni 2020, (Bengkulu: IAIN 
Bengkulu), hal. 145 
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Kekerasan Dalam Rumah Tangga tidak hanya disebabkan oleh istri yang 

nusyuz saja, tetapi penyebabnya juga bisa dari suami yang selingkuh. 

Perselingkuhan termasuk salah satu bentuk protes dan sebagai tindakan yang 

dirasakan sebagai penghianatan yang menyakitkan dari suatu kepercayaan dan 

ancaman dalam suatu hubungan. Perselingkuhan terjadi karena timbulnya rasa 

ketidakpuasan dalam pernikahan, seksualitas dan kebutuhan untuk mencari 

kebebasan.17 Uraian-uraian tersebut menjadikan sebab penulis tertarik untuk 

membahas mengenai Kekerasan Dalam Rumah Tangga dan pemaknaan Hadis 

dengan beberapa pertimbangan : 

Pertama, pentingnya memahami hadis tidak hanya dilihat dari teks atau 

secara harfiah saja, tetapi dalam memahami hadis harus memahami lebih dalam 

lagi mengenai sebab-sebab yang melatarbelakangi hadis tersebut muncul. Kedua, 

pentingnya memahami hak dan kewajiban berumah tangga untuk mengarungi 

rumah tangga. Karena hal tersebut sangatlah penting untuk menjalani rumah 

tangga kedepannya. Selain itu, istri juga harus selalu taat, patuh terhadap suami 

agar tidak sampai membangkang (nusyuz), seorang suami pun tidak boleh 

semena-mena terhadap istrinya. Ketiga, kurangnya perhatian masyarakat terhadap 

kasus kekerasan dalam rumah tangga. Mereka menganggap kasus kekerasan 

dalam rumah tangga merupakan privasi keluarga dan banyak kasus kekerasan 

dalam rumah tangga yang tidak sampai dilaporkan yang akhirnya kasus tersebut 

dipendam sendiri. 

 

                                                           
17 Norcahyono, Larangan Memukul Istri dalam Kajian Hadis, Jurnal Hadratul 

Madaniyah, Volume 6 Issue I, Juli 2019, (Palangkaraya: UM Palangkaraya), hal. 84 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka pokok 

permasalahan yang akan diteliti oleh penulis adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pemaknaan hadis riwayat Abu Daud Nomor 2146? 

2. Bagaimana relevansi antara pemaknaan hadis terhadap kekerasan dalam 

rumah tangga? 

C. Tujuan Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis ingin mencapai tujuan yakni sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pemaknaan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Abu Daud 

2. Untuk mengetahui relevansi antara pemaknaan hadis terhadap kekerasan 

dalam rumah tangga 

D. Kegunaan Penelitian 

Beberapa kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk memahami makna hadis kekerasan dalam rumah tangga yang 

diriwayatkan Imam Abu Daud 

2. Untuk memahami relevansi hadis larangan memukul istri, hal-hal yang 

berkaitan dengan kekerasan dalam rumah tangga dan menemukan bukti data 

kualitas hadis yang dapat dijadikan pedoman.  

E. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan hasil pengamatan dan studi pustaka, telah ditemukan 

beberapa penelitian sebelumnya. Diantaranya yaitu sebagai berikut : 

Pertama, jurnal yang berjudul “Kekerasan Psikis dalam Rumah Tangga 

(Perspektif UU PKDRT dan Hadis)” karya Hairul Hudaya yang diterbitkan pada 
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tahun 2017. Jurnal ini fokus membahas kekerasan psikis dan Undang-Undang 

Kekerasan dalam Rumah Tangga.18 Sedangkan penulis akan membahas semua 

bentuk kekerasan. 

Kedua, jurnal yang berjudul “Larangan Memukul Istri dalam Kajian 

Hadis” karya Nurcahyono yang diterbitkan tahun 2019. Dalam jurnal ini berisi 

tentang penelitian hadis-hadis yang membahas Nabi melarang seorang suami 

memukul istrinya, kemudian Nabi membolehkan memukul istri apabila terjadi 

nusyuz.19 Hal ini berbeda dengan yang akan penulis bahas, dimana penulis juga 

akan membahas mengenai penyebab KDRT yang berasal dari suami. 

Ketiga, jurnal yang berjudul “Kekerasan Dalam Rumah Tangga Oleh 

Suami Terhadap Istri Menurut Perspektif Hukum Islam” karya Maryam Lamona 

dan Nurhafifah yang diterbitkan tahun 2021. Jurnal ini fokus membahas mengenai 

kekerasan dalam rumah tangga dalam perspektif hukum Islam.20 Berbeda dengan 

penelitian yang akan penulis lakukan, dimana penulis mengkajinya dalam 

perspektif hadis. 

Keempat, buku yang berjudul “Pengantar Hukum Kekerasan dalam 

Rumah Tangga” karya Joko Sriwidodo yang diterbitkan tahun 2021. Buku ini 

fokus membahas tentang umumnya kekerasan dalam rumah tangga yang 

merupakan tindakan kekerasan verbal maupun fisik, pemaksaan atau ancaman 

                                                           
18

 Hairul Hudaya, Kekerasan Psikis Dalam Rumah Tangga (Perspektif Undang-Undang 
PKDRT dan Hadis), Musawa, Vol. 16, No. 1, Januari 2017, (Banjarmasin: UINAntasari) 

19 Norcahyono, Larangan Memukul Istri dalam Kajian Hadis, Jurnal Hadratul 
Madaniyah, Volume 6 Issue I, Juli 2019, (UM Palangkaraya), hal.  

20
 Maryam Lamona dan Nurhafifah, Kekerasan dalam Rumah Tangga Oleh Suami 

terhadap Istri menurut Perspektif Hukum Islam, JIM Bidang Hukum Pidana: Vol. V, No. 3 
Agustus 2021, (Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala) 
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pada nyawa yang dirasakan seseorang, baik masih anak-anak atau sudah dewasa 

yang menyebabkan kerugian fisik atau psikologis. Selain itu buku tersebut juga 

membahas mengenai Undang-Undang Penghapusan kekerasan dalam rumah 

tangga.21 Berbeda dengan penelitian yang akan penulis lakukan dimana penulis 

akan membahasnya dalam perspektif hadis. 

Kelima, skripsi yang berjudul “Kekerasan dalam Rumah Tangga 

Perspektif Mufassir Kontemporer di Indonesia (Studi Analisis Tafsir Q.S An-nisa 

ayat 34)” karya Amal Fadilatul Ilmi yang diterbitkan tahun 2022. Dalam skripsi 

ini membahas tentang kekerasan dalam rumah tangga yang rata-rata dialami oleh 

perempuan dan penafsiran para mufassir kontemporer terkait kekerasan dalam 

rumah tangga berdasarkan surat An-Nisa ayat 34.22 Hal ini berbeda dengan 

penelitian yang akan penulis lakukan, dimana penulis mengkajinya dengan 

menggunakan hadis. 

Dari kelima penelitian di atas, sama-sama menyorot mengenai kekerasan 

dalam rumah tangga baik secara umum, Undang-Undang, hukum Islam dan 

perspektif hadis. Tetapi, kelima penelitian tersebut berbeda dengan penelitian 

yang penulis lakukan. Penelitian yang penulis lakukan terfokus pada pemaknaan 

hadis berkonotasi kekerasan dalam rumah tangga dalam kitab sunan Abi Daud.  

 

 

                                                           
21 Joko Sriwidodo, Pengantar Hukum Kekerasan dalam Rumah Tangga, 2021, 

(Yogyakarta: Kepel Press) 

22 Amal Fadilatul Ilmi, Kekerasan dalam Rumah Tangga Perspektif Mufassir 
Kontemporer di Indonesia (Studi Analisis Tafsir Q.S An-Nisa ayat 34), (Jember: UIN Kiai Haji 
Achmad Siddiq, 2022) 
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F. Kerangka Teori 

Menurut John Hagan, kekerasan merupakan bentuk tindakan seseorang 

terhadap pihak lain, yang mengakibatkan timbulnya rasa sakit, perubahan fisik 

dan psikis. Kekerasan sering terjadi sebab adanya berbagai macam permasalahan, 

lalu permasalahan-permasalahan tersebut sulit diselesaikan. Kekerasan bisa terjadi 

dimana saja, seperti dalam kehidupan rumah tangga. Rumah tangga adalah 

organisasi terkecil dalam masyarakat yang terbentuk karena adanya sebuah ikatan 

perkawinan. Kekerasan dalam rumah tangga merupakan suatu aktivitas dimana 

pelaku (yang merupakan anggota keluarga) menyerang seseorang yang juga 

termasuk dari anggota keluarga tersebut. Terjadinya kekerasan dalam rumah 

tangga bukanlah hal yang baru. Namun, selama ini selalu dirahasiakan oleh 

keluarga dan korban. 

Beberapa hal yang diduga menjadi landasan terjadinya kekerasan dalam 

rumah tangga adalah adanya perselingkuhan, ketidakmandirian istri, tingkat 

pendidikan, dan ketidakpuasan dalam pernikahan. Hal-hal tersebut yang 

menyebabkan seseorang melakukan kekerasan dalam rumah tangga. Diantara 

tanda-tanda salah satu anggota keluarga yang mengalami kekerasan dalam rumah 

tangga yaitu mengalami penganiayaan fisik, dilarang menggunakan uang untuk 

kepentingan pribadi atau sangat dibatasi dalam pengelolaan keuangan, tidak saling 

mempercayai satu sama lain, penghasilannya dikuasai sepenuhnya secara sepihak 
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oleh pelaku, dipaksa melakukan tindakan seksual di luar keinginannya, dipanggil 

dengan sebutan yang merendahkan.23 

Dalam kajian ini penulis menggunakan teori ma’ani al-hadis yang 

dikemukakan oleh Abdul Mustaqim sebagai langkah dalam memaknai hadis 

sunan Abi Daud nomor 2146 dalam Bab Fi Dhorbi Nisa’. Objek kajian ilmu 

ma’anil hadis adalah hadis Nabi saw. yang merupakan bukti kebijaksanaan Nabi 

dalam mengajarkan agama Allah. Hadis yang menjadi kajian dalam ilmu ini 

adalah seluruh hadis Nabi yang tekstual maupun kontekstual, agar tidak bermakna 

ganda atau pemahaman yang bertentangan. Abdul Mustaqim berpendapat bahwa 

ilmu ma’anil hadis merupakan sebuah ilmu yang mengkaji tentang bagaimana 

memahami hadis Nabi Muhammad saw. Sehingga dalam menyampaikan hadis, 

harus mampu menghubungkan teks hadis tersebut dengan konteks masa kini. Hal 

tersebut bertujuan untuk memperoleh penjelasan yang relative jelas, agar tidak 

kehilangan konteks masa kini. Dengan adanya teori ini, pembaca mampu 

memahami hadis dengan melihat konteks zaman dahulu, sehingga pembaca bisa 

meninjau persamaan dan perbedaan untuk pengamalan suatu hadis pada zaman 

sekarang dengan mengedepankan aspek historis.24 

Agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami hadis, maka harus 

memperhatikan beberapa prinsip, diantaranya yaitu prinsip bertumpu terhadap 

analisis kebahasaan, prinsip bagaimana membedakan hadis-hadis, prinsip 

mempertimbangkan kedudukan Nabi saw., prinsip meneliti keshahihan hadis, 

                                                           
23  Zulfa Rahmah, dkk., Religius dan Kecenderungan Melakukan Kekerasan dalam 

Rumah Tangga, Jurnal Studi Insania, Mei 2020, (Aceh: Universitas Negeri Ar-Raniry), hal. 12 

24 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadits Paradigma Interkoneksi (Berbagai Teori dan 
Metode Memahami Hadis), (Yogyakarta: Idea Press, 2016), hal. 4 
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prinsip memastikan bahwa teks hadis tidak bertentangan, dan prinsip 

menginterkoneksikan dengan teori-teori sains modern.25 

G. Kerangka Berpikir 

Kekerasan dalam rumah tangga tidak hanya terjadi pada kehidupan 

sekarang, namun kehidupan pada masa Rasulullah saw. kekerasan dalam rumah 

tangga juga pernah terjadi yang dibuktikan dengan berbagai hadis yang 

diriwayatkan oleh para sahabat, salah satunya yang sedang diteliti. Kekerasan 

rumah tangga dalam penelitian ini menggunakan teori John Hagan. Kemudian 

untuk menyimpulkan makna yang terkandung menggunakan teori ma’anil hadis 

yang dikemukakan oleh Abdul Mustaqim. Berdasarkan uraian kerangka di atas, 

maka dapat dibangun suatu bagan seperti berikut: 

 

 

  

 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian Library Research (studi 

kepustakaan) dan menggunakan metode kualitatif. 

 

                                                           
25 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadits Paradigma Interkoneksi (Berbagai Teori dan 

Metode Memahami Hadis), (Yogyakarta: Idea Press, 2016), hal. 34-36 

Hadis Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga 

Relevansi Pemaknaan hadis terhadap 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

Analisis Ma’ani Al-Hadist 
riwayat Abi Daud no. 2146 
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2. Sumber data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

a. Sumber data Primer 

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini berupa kitab Sunan Abi 

Daud. 

b. Sumber data Sekunder 

Kitab hadis yang menjadi data sekunder dalam penelitian ini adalah Tahz}i>b al-

Kama>l Fi> Asma> al-Rija>l, Tahz}i>b al-Tahz}i>b, Taqri>b al-Tahz}i>b, dan al-Is}o>bah Fi> 

Tamyi>zi al-S{oha>bah. Sumber dari buku yaitu karya Komnas Perempuan yang 

berjudul “Catatan Tahunan Kekerasan Terhadap Perempuan tahun 2020”, 

Jakarta dan karya Joko Sriwidodo yang berjudul “Pengantar Hukum Kekerasan 

dalam Rumah Tangga” (Yogyakarta: Kepel Press). Selain itu website yang 

digunakan adalah https://news.detik.com, https://m.metrotvnews.com dan 

https://qur’an.kemenag.go.id  

Sumber dari skripsi, antara lain : 

1. Karya Diah Rahmi Fantari yang berjudul “Pemukulan Suami terhadap Istri 

Ditinjau dari Hukum Islam (Studi terhadap Pasal 5 dan  UU No. 23 Tahun 2004 

tentang PKDRT)”, (Riau: UIN Sultan Syarif Kasim). 

2. Karya Inas Fauziyah yang berjudul “Faktor Penyebab Tindak Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga dan Dampaknya Terhadap Istri (Di Unit Pelaksana Teknis 

Perlindungan Perempuan dan Anak (UPT PPA) Kota Yogyakarta)”, 

(Yogayakarta: UIN Sunan Kalijaga). 
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3. Karya Siti Marwiyah yang berjudul “Dampak Sosial Ekonomi terhadap 

Tindakan Kekerasan dalam Rumah Tangga (Studi Kasus di Badan Pemberdayaan 

Perempuan dan KB Kota Probolinggo)”, (Probolinggo: UPM). 

4. Karya Pemil Ari Meira yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor Penyebab 

Kekerasan dalam Rumah Tangga terhadap Istri dilihat dari Undang-Undang No. 

23 Tahun 2004”, (Jambi: Universitas Jambi). 

5. Karya Siti Nafisah yang berjudul “Analisis Faktor Terjadinya Kekerasan 

dalam Rumah Tangga(KDRT) terhadap Perempuan di Kec. Pasirian Kab. 

Lumajang”, (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang). 

Sumber dari jurnal, antara lain : 

1. Karya Arif Maulana yang berjudul “Peran Penting Metode Takhrij dalam 

Studi Kehujjahan Hadis”, Jurnal Riset Agama Volume 1, Nomor 1 (April) 

(Bandung: UIN Sunan Gunung Djati). 

2. Karya Mohammad Azzam Manan yang berjudul “Kekerasan dalam Rumah 

Tangga dalam Perspektif Sosiologis”, Jurnal Legislasi Indonesia Vol. 5 No. 3 

September. 

3. Karya Maryam Lamona dan Nurhafifah yang berjudul “Kekerasan dalam 

Rumah Tangga Oleh Suami terhadap Istri menurut Perspektif Hukum Islam”, JIM 

Bidang Hukum Pidana: Vol. V, No. 3 Agustus. (Banda Aceh: Universitas Syiah 

Kuala). 

4. Karya Mohamad Ikrom yang berjudul “Hak dan Kewajiban Suami Istri 

Perspektif AL-Qur’an”, Jurnal Qolamuna, Volume 1 Nomor 1 Juli. (Lumajang: 

STIS Miftahul Ulum). 
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5. Karya Norcahyono “Larangan Memukul Istri dalam Kajian Hadis”, Jurnal 

Hadratul Madaniyah, Volume 6 Issue I, Juli. (Palangkaraya: UM Palangkaraya). 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Sebagaimana yang telah dikemukakan di atas, bahwa penelitian ini 

sepenuhnya bersifat Library Research (penelitian kepustakaan) yang berarti semua 

sumber datanya berasal dari yang tertulis, yang telah dipublikasikan dalam bentuk 

buku maupun jurnal. Oleh karena itu, metode pengumpulan data yang yang 

digunakan adalah dengan meneliti langsung pada obyek yang diteliti dengan 

tahapan sebagai berikut : 

a. Takhrij hadis (mengumpulkan hadis-hadis terkait kekerasan dalam rumah 

tangga dalam Kutub al-Tis’ah) melalui aplikasi Ja>mi’ Kutub al-Tis’ah, dengan 

menggunakan kata  ذئرن النساء. 

b. I’tibar al-sanad 

Dalam ilmu hadis, i’tibar al-sanad adalah menyertakan sanad-sanad yang 

lain untuk suatu hadis tertentu. Maksudnya yaitu metode untuk mendapatkan 

informasi mengenai kualitas hadis dari literatur hadis. Dengan menyertakan 

sanad-sanad lain dapat memudahkan mengetahui apakah ada periwayat yang lain 

atau tidak ada pada sanad dari sanad hadis yang diteliti.26 

4. Teknik Pengolahan Data 

Menurut Abdul Mustaqim dalam memahami hadis harus melalui langkah-

langkah sebagai berikut: 

 

                                                           
26 Cut Faizah, I’tibar Sanad dalam Hadis, Al-Bukhari: Jurnal Ilmu Hadis Vol. 1, No. 1, 

Januari-Juli 2018 
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a. Linguistik 

Prinsip bertumpu terhadap analisis kebahasaan dengan 

mempertimbangkan struktur teks dan konteks. Kajian kebahasaan sangat penting 

untuk menjelaskan relasi semantik dengan konteks historis ketika hadis tersebut 

muncul. 

b. Kandungan hadis 

Membedakan ketentuan hadis yang bersifat legal formal dengan aspek 

yang bersifat ideal moral, membedakan sarana dan tujuan, serta membedakan 

hadis-hadis yang bersifat lokal-kultural, temporal, dan universal. 

c. Posisi Nabi 

Mempertimbangkan kedudukan Nabi saw. apakah beliau sebagai nabi atau 

rasul, manusia biasa, suami, qadli, panglima perang, atau sebagai hakim. 

d. Status Hadis 

Meneliti secara seksama terkait keshahihan hadis, baik sanad maupun 

matan dan berusaha memahami secara cermat terhadap teks-teks hadis yang dikaji 

dengan pertimbangan aspek teori pemahaman. 

e. Interkoneksi Keilmuan 

Menginterkoneksikan dengan teori sains modern guna memperoleh 

kejelasan makna.27 

 

 

                                                           
27 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadits Paradigma Interkoneksi (Berbagai Teori dan 

Metode Memahami Hadis), (Yogyakarta: Idea Press, 2016), hal. 34-36 
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I. Sistematika Pembahasan 

Pada dasarnya laporan penelitian dikelompokkan menjadi tiga bagian 

diantaranya yaitu pendahuluan, isi, dan penutup. Sistematika penulisan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan, dalam bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, kerangka berpikir, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II tentang kekerasan dalam rumah tangga, yang berisi pengertian 

kekerasan dalam rumah tangga, bentuk-bentuk kekerasan dalam rumah tangga, 

faktor-faktor penyebab kekerasan dalam rumah tangga, dan dampak kekerasan 

dalam rumah tangga 

Bab III tentang redaksi dan kualitas sanad hadis berkonotasi kekerasan 

dalam rumah tangga, yang berisi takhrij hadis, kemudian membahas i’tibar al-

sanad dan kualitas sanad hadis yang diriwayatkan oleh Imam Abi Daud nomor 

2146. 

Bab IV tentang analisis pemaknaan hadis kekerasan ddalam rumah tangga 

berdasarkan teori Abdul Mustaqim, yang berisi biografi analisis pemaknaan hadis 

riwayat Abi Daud, dan relevansi pemaknaan hadis terhadap kekerasan dalam 

rumah tangga. 

Bab V merupakan bagian akhir dari hasil penelitian ini yaitu Penutup yang 

berisi kesimpulan hasil pembahasan yang merupakan jawaban dari permasalahan 

dan disertai saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan kajian-kajian hadis yang diriwayatkan oleh Abi Daud, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Pemaknaan hadis yang diriwayatkan Abi Daud dengan menggunakan metode 

ma’ani al-hadist yang dikemukakan oleh Abdul Mustaqim merupakan sebuah 

anjuran atau tindakan operasional yang bersyarat. Maksudnya, pemukulan dalam 

hadis tersebut bukan termasuk perintah, kewajiban maupun larangan. Pemukulan 

boleh dilakukan apabila terdapat alasan untuk melakukan pemukulan. Namun, 

menahan diri dan bersabar dari memukul itu lebih baik. 

2. Hadis yang diriwayatkan oleh Abi Daud, itu tidak dapat dijadikan dalil 

diperbolehkannya melakukan kekerasan dalam rumah tangga. Karena pemukulan 

merupakan cara terakhir apabila cara-cara sebelumnya tidak juga menjadikan istri 

sadar. Menurut Nabi Saw. seorang suami yang memukul istrinya itu bukan 

termasuk suami yang baik. Seorang suami hendaknya memuliakan istrinya dan 

tidak boleh berlaku semena-mena terhadapnya. 

B. Saran 

1. Apabila terjadi permasalahan dalam rumah tangga seperti halnya istri yang 

tidak taat dan patuh atau membangkang terhadap suaminya, maka sebaiknya 

diselesaikan dengan cara yang baik, yakni dengan cara menasehati yang lembut, 

apabila dengan menasehati masih juga belum membuat istri sadar maka boleh 

meninggalkan di tempat tidurnya (pisah ranjang). Hal tersebut bertujuan agar 
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tidak sampai terjadi kekerasan dalam rumah tangga. Semua masalah, pasti ada 

cara atau solusi dalam penyelesaiannya dan tidak semua cara itu harus dengan 

kekerasan. 

2. Sebaiknya jangan sampai memakai cara pemukulan. Karena masih banyak 

cara lain yang bisa digunakan untuk menyadarkan istri. Namun, apabila cara lain 

benar-benar tidak berhasil, maka boleh melakukan pemukulan dan pemukulan 

yang dilakukan juga tidak boleh yang menyakitkan. 
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